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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyaluran Pekerja Migran Indonesia merupakan salah satu kegiatan migrasi tenaga kerja 

dalam lingkup internasional yang merupakan perpindahan masyarakat dari suatu negara ke 

negara lain untuk tujuan mendapatkan pekerjaan. Faktor ekonomi merupakan salah satu alasan 

yang menyebabkan masyarakat melakukan perpindahan tempat untuk mendapatkan pekerjaan. 

Hal tersebut dikarenakan pertumbuhan ekonomi setiap tempat dan masing-masing daerah 

seringkali berbeda antara satu dengan yang lainnya. Migrasi tenaga kerja pada umumnya terjadi 

karena lokasi dari suatu daerah kekurangan tenaga kerja atau daerah tersebut mampu 

memberikan upah yang lebih tinggi dari daerah tenaga kerja tersebut berasal. Terjadinya migrasi 

penduduk merupakan salah satu gambaran dari adanya perbedaan pertumbuhan ekonomi, 

kurangnya lapangan pekerjaan dan tidak meratanya fasilitas pembangunan antar daerah yang 

satu dengan daerah yang lainnya.  

Maka dari itu, banyak penduduk yang berasal dari daerah yang memiliki tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang kurang baik melakukan perpindahan dan bergerak menuju daerah 

yang memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi karena faktor ekonomi 

merupakan hal paling mendasar yang menjadi alasan para pekerja migran melakukan 

perpindahan tempat. Salah satu strategi yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam 

mengatasi pengangguran dan kurangnya lapangan pekerjaan adalah dengan melakukan 

penyaluran tenaga kerja Indonesia ke Luar Negeri, misalnya Malaysia. 

Kekurangan lapangan pekerjaan telah memaksa penduduk Indonesia untuk bermigrasi 

dalam mencari pekerjaan di negara lain. Sehingga pemerintah memberikan fasilitasi sejak tahun 

2004 dalam penyaluran Pekerja Migran Indonesia yang disingkat PMI ke Malaysia. Pengiriman 



PMI pertama kali diatur dalam kebijakan penempatan buruh migran yang ditetapkan dalam 

Undang-Undang No.14 tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Ketenagakerjaan. 

Berdasarkan Undang-Undang No.39 tahun 2004, tentang penempatan dan perlindungan 

tenaga kerja Indonesia di luar negeri yang menyatakan bahwa pemerintah Indonesia bertugas 

untuk mengatur, membina, melaksanakan dan mengawasi penyelenggaraan penempatan dan 

perlindungan PMI di luar negeri. Hal tersebut menunjukkan bahwa penempatan PMI berada 

pada sektor formal dan pemerintah Indonesia harus turut serta dalam proses penyaluran PMI.  

Salah satu fasilitas yang diberikan pemerintah Indonesia terhadap PMI ke Malaysia yaitu 

mengenai pengaturan biaya penempatan. Hal tersebut berlaku dengan dikeluarkannya 

Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.152 tahun 2011 mengenai biaya 

penempatan dan perlindungan calon pekerja migran Indonesia negara tujuan Malaysia. 

Keputusan tersebut menetapkan komponen dan total biaya penempatan Calon Pekerja Migran 

Indonesia yang disingkat CPMI sektor domestik dan sanksi yang akan diberikan terhadap 

pelaksana penempatan PMI yang membebankan biaya melebihi ketetapan yang telah ditentukan. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019 tentang 

Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia yang disingkat BP2MI adalah lembaga 

pemerintah non kementerian yang bertugas sebagai pelaksana kebijakan dalam memberikan 

pelayanan dan pelindungan Pekerja Migran Indonesia secara sistematis. Dengan adanya BP2MI, 

pemerintah dapat ikut serta dalam memberikan fasilitasi untuk mengurangi pengangguran di 

Indonesia. 

BP2MI mengurus segala hal berkaitan dengan penempatan dan pelindungan Pekerja 

Migran Indonesia di luar negeri secara terkoordinasi dan terintegrasi yang memiliki tujuan 

untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam memberikan pelindungan hukum terhadap 

pekerja migran Indonesia dan memiliki peran penting dalam memberikan pelindungan hukum 



terhadap pekerja migran Indonesia dimulai sejak sebelum bekerja, selama bekerja, dan setelah 

bekerja. 

Malaysia merupakan destinasi negara yang menduduki peringkat ketiga terbanyak dalam 

penyaluran PMI selama tiga tahun sejak 2020 sampai dengan 2022 yaitu dengan jumlah total 

58.468 orang berdasarkan statistik data BP2MI dan sudah menjadi negara yang digemari 

masyarakat Indonesia. Salah satu faktor yang menyebabkan Malaysia menjadi destinasi utama 

tujuan PMI karena pemerintah Malaysia memberikan ketetapan mengenai standar kualifikasi 

kerja yang rendah tetapi menawarkan gaji yang jauh lebih besar terhadap PMI (Saputra, 2022). 

Selain itu, letak geografis Malaysia yang dekat dengan Indonesia menjadi salah satu 

alasan negara tersebut menjadi tujuan PMI. Karena sama-sama berada di Kawasan Asia 

Tenggara dan merupakan anggota ASEAN juga, perbedaan budaya yang dimiliki Indonesia dan 

Malaysia pun tidak terlalu berbeda. Hal tersebut memudahkan masyarakat Indonesia untuk 

beradaptasi dengan mayoritas masyarakat Malaysia yang dipenuhi dengan etnis dan suku 

Melayu (Satya, 2021). 

Namun, dengan adanya fakta tersebut tidak memberikan jaminan kesejahteraan bagi PMI. 

Duta Besar Indonesia untuk Malaysia menyampaikan bahwa PMI yang berada di Malaysia 

masih mengalami kekerasan dan pelanggaran Hak Asasi Manusia yang dilakukan oleh pemberi 

kerja. Pelanggaran yang dilakukan terhadap PMI yaitu kerja dengan jam panjang dan gaji yang 

tidak dibayarkan serta pengurangan gaji yang termasuk kedalam eksploitasi kerja, perdagangan 

manusia dan pelecehan seksual serta kekerasan atau penyiksaan fisik dan mental. Sehingga 

banyak dari PMI yang mengalami pelanggaran dan tidak mendapatkan hak-hak serta 

perlindungan yang seharusnya mereka dapatkan (BBC, 2022). 



Gambar 1.1 Pengaduan PMI Periode 2020-2022

Sumber: Laporan BP2MI yang diolah oleh peneliti

Berdasarkan pada data BP2MI mengenai total pengaduan PMI terhitung mulai dari tahun 

2020 sampai dengan 2022, Malaysia menduduki peringkat kedua setelah Saudi Arabia dengan 

jumlah pengaduan terbanyak dengan total 1.214 aduan (BP2MI, 2022). Dengan adanya kasus 

tersebut, merujuk pada Undang-Undang No. 18 tahun 2017 tentang Pelindungan Pekerja Migran 

Indonesia dan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 9 Tahun 2019 tentang Tata Cara 

Penempatan Pekerja Migran Indonesia maka pemerintah membuat kerjasama bilateral antara 

pemerintah Indonesia dengan pemerintah Malaysia mengenai pengawasan terhadap PMI.

Tabel 1.1 Jenis Pengaduan PMI di Malaysia

No. Kategori Pengaduan 2020 2021 2022

1. PMI ingin dipulangkan 325 508 269

2. Gaji tidak dibayar 301 216 52

3. Meninggal dunia di negara tujuan 66 172 69

4. Perekrutan ilegal CPMI 20 23 95

5. Penipuan peluang kerja 41 68 57

6. Perdagangan manusia 92 59 30

Sumber: Laporan BP2MI yang diolah Penulis



 Berdasarkan data yang dicantumkan penulis diatas dapat dilihat bahwa pengaduan 

tersebut merupakan suatu hambatan bagi Indonesia dan Malaysia. Adanya beberapa pengaduan 

tersebut dijadikan sebagai fokus utama dalam penanganan penyaluran PMI ke Malaysia seperti 

masalah gaji yang tidak dibayarkan, perekrutan ilegal, penipuan peluang kerja, perdagangan 

manusia, dan lainnya. 

Setelah itu, berdasarkan pada berita yang diunggah dalam Website BP2MI pada tanggal 2 

April 2022, telah disepakati Memorandum Saling Pengertian antara Pemerintah Republik 

Indonesia dan Pemerintah Malaysia pada 1 April 2022 Tentang Penempatan dan Pelindungan 

Pekerja Migran Indonesia Sektor Domestik di Malaysia yang bertujuan untuk meningkatkan 

pelindungan bagi Pemberi Kerja PMI di Malaysia dengan memperkuat mekanisme penempatan 

One Channel System yang dapat meningkatkan pengawasan dan menekan biaya penempatan 

bagi PMI (BP2MI, 2022). 

One Channel System atau Sistem Penempatan Satu Kanal merupakan sistem online yang 

akan mengintegrasikan seluruh proses penempatan, mulai dari rekrutmen, penyiapan, 

keberangkatan, penempatan hingga kepulangan untuk penempatan PMI di Malaysia. 

Penandatanganan MoU tersebut dilakukan oleh Menteri Ketenagakerjaan Indonesia yaitu Ida 

Fauziyah dan Menteri Sumber Manusia Malaysia yaitu Dato Sri M. Saravanan Murugan 

(Handayani, 2022).  

Selain itu, dengan disepakatinya memorandum saling pengertian antara pemerintah 

Indonesia dengan pemerintah Malaysia tentang penempatan dan pelindungan Pekerja Migran 

Indonesia sektor domestik di Malaysia bertujuan untuk meningkatkan pelindungan terhadap 

pemberi kerja dan PMI sektor domestik dengan memperkuat mekanisme penempatan yang ada. 

Setiap pihak sepakat bahwa perekrutan, pemberangkatan, dan penempatan PMI di Malaysia 

wajib hanya dilakukan melalui kerangka One Channel system (MoU, 2022). 



 Pada tanggal 13 Juli 2022, Indonesia sempat melakukan penghentian sementara terhadap 

penyaluran PMI ke Malaysia karena negara tersebut tidak menaati MoU yang telah disepakati 

dan ditandatangani mengenai penempatan dan pelindungan PMI sektor domestik di Malaysia. 

Namun, penyaluran PMI telah dibuka kembali pada tanggal 1 Agustus 2022 karena Malaysia 

berkomitmen untuk melaksanakan dan menaati MoU mengenai penempatan dan pelindungan 

PMI tersebut (Hasbullah, 2022). 

Bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh Malaysia yaitu masih menggunakan Maid 

Online System dalam proses perekrutan pekerja untuk mengurus rumah tangga yang berasal dari 

Indonesia. Hal tersebut dianggap sebagai pelanggaran karena sistem tersebut melakukan 

perekrutan pembantu rumah tangga tanpa langkah perlindungan yang jelas serta tidak jelasnya 

upah, hak, fasilitas dan majikan yang akan didapatkan oleh PMI. Selain itu, tidak adanya aturan 

hukum yang jelas dan sah dalam melindungi PMI tersebut.  

Selanjutnya, MoU antara Indonesia dan Malaysia kembali dilanjutkan dengan komitmen 

Malaysia untuk menghentikan perekrutan PMI melalui Maid Online System dan mengikuti isi 

nota kesepahaman yang telah disepakati yaitu tentang penggunaan One Channel System sebagai 

sistem yang digunakan untuk merekrut dan mengawasi PMI. Dengan harapan bahwa 

kesepakatan yang terdapat di MoU tersebut dapat berjalan dengan baik agar perlindungan dan 

pengawasan yang diberikan kepada PMI dapat maksimal (Handayani, 2022). 

Pada penelitian ini akan membahas mengenai implementasi sistem penyaluran PMI 

terhadap Malaysia melalui One Channel System dalam batasan tatanan normatif. Hal tersebut 

merujuk pada aturan, standar, atau tata cara yang harus diikuti oleh kedua negara dalam 

melakukan suatu kebijakan yang telah disepakati. 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan diambil oleh penulis 

dalam penulisan skripsi ini adalah: Bagaimana Implementasi Kebijakan Penyaluran 

Pekerja Migran Indonesia terhadap Malaysia Melalui One Channel System? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Objektif 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dan memberikan penjelasan mengenai 

implementasi kebijakan penyaluran Pekerja Migran Indonesia terhadap Malaysia 

melalui one channel system berdasarkan MoU yang sudah ditandatangani pada 1 April 

2022. 

1.3.2 Tujuan Subjektif 

Tujuan subjektif dari penulisan skripsi ini adalah untuk menerapkan ilmu yang 

sudah diperoleh, sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Hubungan Internasional. Selain itu, penulisan skripsi 

ini juga bertujuan untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana 

jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di 

Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penulisan skripsi ini diharapkan bisa menjadi referensi dan memberikan manfaat 

dalam menambah wawasan terhadap mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional dan 

penulis berharap dengan adanya skripsi ini dapat menjadi bahan referensi bagi penstudi 

lain yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama dengan topik yang diambil 

oleh penulis. 



1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Penulis 

Penulis berharap dengan adanya penelitian skripsi ini dapat meningkatkan 

pengetahuan dalam memahami mengenai implementasi kebijakan penyaluran Pekerja 

Migran Indonesia Indonesia terhadap Malaysia melalui One Channel System. 

B. Bagi Masyarakat 

Penulis berharap hasil dari penelitian skripsi ini dapat memberikan pemahaman 

baru kepada masyarakat mengenai implementasi kebijakan penyaluran Pekerja Migran 

Indonesia Indonesia terhadap Malaysia melalui One Channel System. 

C. Bagi Pemerintah 

Penulis mengharapkan bahwa penelitian skripsi ini mampu menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah Indonesia dalam mengevaluasi dan memperbaiki 

implementasi kebijakan penyaluran Pekerja Migran Indonesia Indonesia terhadap 

Malaysia melalui One Channel System. 
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